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Penelitian ini menyoroti masalah ketenagakerjaan pada sektor industri di perkotaan. Pada umumnya di
negara-negara sedang berkembang industrialisasi dikatakan belum berpengaruh positif terhadap situasi
kesempatan kerja di pedesaan dan belum berhasil mengatasi masalah ke sempatan kerjadi perkotaan. Untuk
mengatasi masalah ini telah diper hatikan peranan sektor informal maupun industri kecil sebagai katup
pengaman dalam penciptaan kesempatan kerja maupun dan segi perkembang an ekonomi secara
keseluruhan. Tujuan penelitian ini justru untuk mem pelgari masalah ketenagakerjaan pada usaha kecil pada
sektor informal di bidang industri kecil.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep "pattern variabels' yang dikemukakan oleh Tal cott
Parsons. Pada khusus nya pola "universalism” dan "particularism™ serta pola"specifity" dan "diffuseness’
yang digunakan. Pola "universalism™ dan "particul atism™ menyangkut jenis tenaga kerja, dengan katalain
pola"universalism” berciri tidak adanya ikatan daerah, atau ikatan daerah sebagai standar penerimaan
tenaga kerja, dan pola"particularism™ berciri adanya ikatan darah atau ikatan daerah. Sedangkan pola
"specifity" dan "diffuseness’ menyangkut hubungan sosial antara pengusaha dan pekerja di perusahaan nya,
dengan katalain pola"specifity" berciri adanya keterbatasan hu bungan pengusaha dan pekerja di luar
kewajiban pekerjaan, dan pola"diffuseness’ berdiri tidak adanya keterbatasan semacam itu.

Di sini perhatian disoroti pada perusahaan di bidang usaha tempe dan usaha tahu, karena kedua usaha
tersebut ada di mana-manadi pulau Jawa dan termasuk dalam usaha kecil. Sementaraitu metodologi yang
digunakan adalah i) pengumpnlan data kuantitatif, dengan disusun daftar populasi, dipilih sampel dengan
Simple Random Sampling Techni que, dilakukan wawancara sistematis, dan dianalisis berdasarkan sta tistik
non-parametrik, dan ii) pengumpulan data kualitatif melalui pengumpulan data sekunder, pengamatan, dan
wawancara non-sistematis.

Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah skala unit usaha berhubungan dengan jenis tenaga kerja,
tetapi tidak berhubungan dengan hubungan sosial antara pengusaha dan pekerja. Pada usaha tahu, unit usaha
berskala besar cenderung berpola"universalista® dan unit usaha berskala kecil cenderung berpola
"particularism". Sebaliknya pada usaha tempe unit usaha berskala kecil cenderung berpola " universalista’
dan unit usaha berskala besar cenderung berpola "particularism. Per bedaan ini mungkin disebabkan
kecilnya perbedaan skala unit usaha pada usaha tempe dan adanya sistem setoran yang dapat mengerjakan
pekerja tanpa membayar upah pada usaba tempe. Sedangkan huhungan sosial antara pengusaha dan pekerja
ternyata berhuhungan dengan tingkat pendidikan pengusaha. Pengusaha yang relatif berpendidikan tinggi
cenderung membantu pekerja dan melakukan banyak kegiatan yang tidak menyangkut pekerjaan. Sehiugga
mungkin pengusaha yang relatif berpendidikan tinggi menyadari hak dan kewajiban pekerja dan
memperhatikan keadaan pekerja.

Selain itu terdapat beberapa penemuan yang menarik, yaitu: i) terdapat pengelompokan menurut daerah asal,
dan pengusahayang ber asal dari luar Jakarta cenderung menganggap kehidupan di Jakarta hanya sementara
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dan ingin kembali lagi ke desa. ii) pengusaha tempe maupun pengusaha tahu pada umumnya mendapat
keterampilan melalui pengalaman kerjadi Jakarta. Kebanyakan mereka mempunyai pengalaman kerja
sebagal pekerja selama beberapa tahun di Jakarta sambil belgjar keterampilan, dan akhirnya mandiri dan
memiliki usaha sendiri. iii) pekerja pada usaha tempe dan pada usaha tahu secara keseluruhan 45 % pekerja
keluarga, 13 % pekerjayang berasal dari satu daerah dengan pengusaha, dan 42 % pekerjayang tidak ada
ikatan darah maupun ikatan daerah dengan pengusaha. Pada umumnya proporsi pekerjayang berasal dari
satu daerah dengan pengusaha lebih tinggi pada usaha tempe, dan proporsi pekerjayang tidak adaikatan
darah maupun ikatan daerah lebih tinggi pada usaha tahu. iv) keadaan ekonomi cukup berbeda antara usaha
tempe dan usaha tahu karena ciri-ciri hasil produk yang dimilikinya. Diferensiasi skala unit usaba dan segi
tenaga kerja, jumlah produksi, jumlah keuntungan, dan modal lebih besar pacto usahatahu. v) sebagian
besar pengusaha tempe maupun pengusaha tahu mempunyai rasa puas yang positif terhadap usahanya,
meskipun tidak menginginkan anak-anak mereka melanjutkan usaha bapaknya dan mengharapkan anak-
anak mereka mendapat pekerjaan yang lebih baik dan Iebih terhormat, seperti ABRI, pegawai negeri dan
guru.



